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Abstract

Article Info

Along with the development of the era of Islamic religious education tends
to decline, one of the reasons is the tendency of the younger generation to
use technology and information excessively. This is certainly very
influential on learning outcomes and improving learning achievement. For
this reason, currently teachers are required to guide and have special skills
and strategies to attract interest and improve student learning outcomes.
One of the efforts is to apply the Critical Thinking model that can foster
student self-confidence, invite students to think critically, be active and
focus on learning calmly so that learning objectives can be carried out
properly. This article is focused on improving PAI learning by using the
Critical Thinking model. This study uses a qualitative approach with a
descriptive methodology, observation and analysis. In the world of
education, of course, it cannot be separated from the role of an educator
who builds and creates a better young generation as the successor of
knowledge. To achieve these learning objectives, teachers and students
must work well together so that the material and knowledge conveyed can
be absorbed properly as well. Basically this research aims to focus on
cognitive abilities, critical thinking, active, independent and creative.
Efforts that can be implemented are improving the quality of PAI learning
through critical thinking models.
Abstrak

Seiring perkembangan zaman pendidikan agama islam cenderung menurun,
salah satu penyebebnya adalah kecenderungan generasi muda dalam
menggunakan teknologi dan informasi yang berlebihan. Hal ini tentunya
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan peningkatan prestasi
belajar. Untuk itu saat ini guru dituntut untuk membimbing dan memiliki
keahlian serta strategi khusus untuk menarik minat serta meningkatkan
hasil belajar siswanya. Salah satu upaya yaitu menerapkan model Critical
Thinking yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik,
mengajak siswa berpikir secara kritis, aktif dan memusatkan pembelajaran
secara tenang sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Artikel ini difokuskan untuk meningkatkan pembelajaran PAI dengan
menggunakan model Critical Thinking. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metodologi deskriptif, observasi dan analisis.
Dalam dunia pendidikan tentunya tidak lepas dari peran seorang pendidik
yang membangun dan menciptakan generasi muda yang lebih baik sebagai
penerus ilmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
guru dan siswa harus bekerja sama dengan baik agar materi dan
pengetahuan yang disampaikan dapat terserap dengan baik pula. Pada
dasarnya penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan secara kemampuan
kognitif, berpikir kritis, aktif, mandiri dan kreatif. Upaya yang dapat
dilaksanakan adalah peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui model
berpikir kritis.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses pendidikan yang
diterapkan melalui nilai-nilai Islami sehingga tujuan pembelajaran dapat
terealisasi dengan baik hingga terjadi pembentukan karakter dan moral yang
Islami, takwa kepada Allah Swt dan Insan kamil yang terefleksi dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan upaya pembelajaran pengetahuan,
keterampilan, sikap dan kebiasaan yang mengarah pada mendewasakan pola
pikir, sikap dan tingkah laku seseorang. (Wibowo and Istiyani, 2017)
menjelaskan bahwa pembelajaran pada Pendidikan Agama Islam (PAI) harus
berorientasi pada penalaran dibandingkan dengan hafalan semata sehingga
memunculkan ide-ide baru. Hal ini dilakukan karena dasar dari disiplin ilmu
pendidikan yaitu nilai keagamaan. Pentingnya pembelajaran pendidikan agama
Islam di setiap sekolah menuntut seorang guru harus mampu mengarahkan
pada hal kebaikan serta harus bisa membuat peserta didik merasa nyaman,
aktif, dan tidak jenuh dengan pembelajaran pendidikan agama Islam.

Salah satu cara peserta didik menjadi tidak cepat jenuh dalam
pembelajaran disampaikan adalah penyampaian guru yang aktif, metode yang
diterapkan bervariatif, model pembelajaran yang interaktif dan pengelolaan
kelas yang terorganisir dengan baik. Proses pembelajaran memiliki tiga aspek
yang harus dicapai yaitu pembelajaran sikap (afektif) karakter, pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) (Amin, M.Ag, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran PAI dengan menerapkan model
pembelajaran Critical Thinking pada peserta didik SMA 1 Muhammmadiyah
Palangka Raya kelas XII, Jadi pencapaian pembelajaran tidak hanya
mengutamakan aspek pengetahuan, aspek pengetahuan memang bukan berarti
tidak penting. Akan tetapi lebih bermakna jika guru dalam proses
pembelajarannya memanfaatkan aspek pengetahuannya tersebut untuk
membangun pemahaman peserta didik secara menyeluruh. Maka dari itu guru
dalam proses pembelajarannya memanfaatkan aspek pengetahuannya sebagai
sarana membangun pemahaman yang holistic (Ade Payosi, 2020). Pendekatan
bertujuan mendeskripsikan hakikat dalam memecahkan permasalahan dan
guru perlu menggunakan sistem dalam pembelajaran (Abrori et al., 2020).

Seiring perkembangan zaman pendidikan agama islam cenderung
menurun, kecenderungan generasi muda dalam menggunakan teknologi dan
informasi yang berlebihan, menjadikan tingkat kenakalan remaja disekolah dan
masyarakat menjadi lebih meningkat. Siswa mulai lalai meninggalkan
kewajibannya sebagai anak kepada orang tua, meninggalkan kewajiban
beribadah kepada Allah Swt, meninggalkan kewajiban belajar dan menurunnya
semangat belajar (Alimni, 2017). Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap
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hasil belajar dan peningkatan prestasi belajar. Kenakalan remaja bisa
disebabkan berbagai faktor salah satunya pendidikan agama islam yang
dimilikinya kurang memadai serta ilmu pendidikan agama yang minim dan
dangkal. Maka dari itu, kewajiban guru dituntut untuk membimbing dan
memiliki keahlian serta strategi khusus wuntuk menarik minat serta
meningkatkan hasil belajar siswanya. Salah satu cara perbaikan pembelajaran
dapat dilakukan dengan cara menggunakan metode dan model pembelajaran
yang variatif, interaktif, aktif dan lain sebagainya.

Agar motivasi belajar peserta didik dapat bangkit kembali, salah satu
upaya Yyaitu menerapkan model Critical Thinking dapat menumbuhkan
kepercayaan diri peserta didik, mengajak siswa berpikir secara kritis, aktif dan
memusatkan pembelajaran secara tenang sehingga tujuan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik (Masnur, 2018). Belajar pada hakikatnya adalah upaya
dari individu untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Baharun & hasan,
2016). Kompetensi dalam hal ini dapat dimaknai sebagai seperangkat tindakan
cerdas yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan spesifik.
Desain pembelajaran lebih berorientasi kepada pemanfaatan media dan
teknologi dalam menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang
diinginkan. Pemanfaatan desain pembelajaran bisa berupa model ASSURE
dilakukan tahap demi tahap (sistematik) dan menyeluruh (holistik) agar dapat
memberikan hasil yang optimal yaitu terciptanya pembelajaran sukses. Desain
pembelajaran ASSURE memberikan pendekatan yang sistematis untuk
menganalisis karakteristik para siswa yang mempengaruhi kemampuan mereka
untuk belajar (Dinni, 2018).

Karakter berpikir kritis merupakan salah satu modal utama bagi anak
untuk menjadi manusia mandiri dalam kehidupan masa depan yang kompetitif
(Simanjuntak and Sudibjo, 2019). Kemampuan berpikir kritis sangat penting
untuk mengembangkan kemampuan membuat keputusan dan menyelesaikan
masalah. Kemampuan berpikir siswa terutama dalam bepikir kritis merupakan
bagian dari syarat membangun pemahaman siswa yang utuh dan hasil belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran pun kurang dapat ditingkatkan. Karena
penggunaan metode ceramah dan model pembelajaran yang tradisional dalam
pembelajaran mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran,
mencontek tugas rekan yang lain, tidak fokus dalam belajar sehingga membuat
keributan dalam kelas. Mengatasi hal tersebut salah satunya guru dapat
mengimplementasikan pembelajaran yang didesain berbasis konvesional,
teknologi dan kreatif. maka guru dalam mendesain pembelajaran dituntut
dapat menggunakan model, pendekatan dan strategi yang dapat meningkatkan
rasa semangat belajar peserta didik.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan wuntuk mengetahui upaya meningkatkan
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui model Citical Thinking.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sebagaimana yang dikemukakan
(Lexy J. Moleong, 2021) menyebutkan bahwa: “Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata serta
bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.” Data dan sumber dari penelitian ini menggunakan
observasi, dokumentasi, wawancara, literatur jurnal ilmiah, buku dan artikel
pendidikan. Lokasi penelitian ini adalah di SMA 1 Muhammadiyah Palangka
Raya. Teknik analisis mengacu pada model Critical Thinking. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara observasi partisifatif yaitu mengamati
guru PAI dalam meningkatkan pembelajaran melalui model Critical Thinking.
Serta dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui foto, video, catatan dan
jurnal.

C. Pembahasan
1. Model Pembelajaran
Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah contoh, pola, acuan,
ragam, macam, dan sebagainya dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan
dalam konteks pembelajaran, model pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu rencana mengajar yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu.
Sedangkan model pembelajaran Critical Thinking adalah model pembelajaran
yang mengkonsentrasikan kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman, melaui dialog secara mendalam dan berpikir
kritis. Penerapan ciri-ciri pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Critical Thinking yaitu :
a. Siswa dan guru nampak aktif
b. Mengoptimalisasikan potensi intelegensi siswa
c. Menggunakan kemampuan komunikasi dan berpikir kritis dalam
pembelajaran
d. Siswa dan guru dapat menjadi pendengar dan pembicara yang baik
e. Dapat diimplimentasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan Pembelajaran
Pembelajaran Critical Thingking guru disebut inisiator tahap-tahap
pengajar dan penentu rangkaian aktivitas pembelajaran maka guru harus
bertanggung jawab dalam melakukan kontrol pada siswa dengan cara
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kooperatif (membagi kelompok). Sebelum mengajar dengan pendekatan
penemuan konsep, guru memilih konsep, menyeleksi dan mengolah bahan
menjadi contoh-contoh yang positif dan negatif dan mengurutkan serta
merangkai contoh-contoh tersebut. Dalam banyak kasus, guru harus
mempersiapkan contoh-contoh, menggali ide-ide, bahan dari buku, sumber-
sumber lain, dan merancangnya sedemikian rupa sehingga ciri-ciri menjadi
jelas dan tentu saja, ada contoh-contoh dalam penerapan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tahapan menemukan konsep, guru
setidaknya harus menyajikan contoh-contoh yang sudah benar-benar
terstruktur. Guru dalam pembelajaran  critical  thingking,  harus
mempertahankan kontrol pada struktur intelektual, karena hal ini penting
untuk meghubungkan antar materi-materi pembelajaran. Selain itu akan
membantu siswa membedakan materi baru dengan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Mendesain situasi pembelajaran harus lebih interaktif, yakni antar siswa-
siswa tersebut perlu dirancang untuk mengajukan pertanyaan dan
memberikan tanggapan terutama selama proses pembelajaran, guru harus
bersikap simpatik pada siswa, menekankan bahwa dalam tahap-tahap
berikutnya, guru harus mengalihkan perhatian siswa pada analisis terhadap
konsep-konsep yang siswa dapat dan strategi-strategi kemampuan
berfikirnya. Dari beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
adalah menekankan pada kondisi belajar yang lebih bermakna membawa
peserta didik untuk menghadirkan dunia nyata dalam kegiatan pembelajaran
dan mendorong siswa membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya
dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui komunikasi dan
berpikir kritis.

. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran critical thingking dirancang untuk mengajarkan
konsep-konsep yang spesifik dan sifat-sifat dari konsep-konsep itu. Strategi
ini juga menyediakan praktek dalam logika induktif dan kesempatan-
kesempatan untuk mengubah dan mengembangkan strategi-strategi
membangun konsep yang dimiliki siswa. Pada akhirnya, khusus pada
konsep-konsep yang abstrak, strategi-strategi ini berusaha mendidik
kesadaran pada perspektif-perspektif alternatif, kepekaan pada nalar logis
dalam komunikasi dan toleransi kepada ambiguitas. Langkah demi langkah
dalam pembelajarannya, rancangan-rancangan penting dijelaskan dan
diintegrasikan, sehingga pada akhirnya pengajaran, pembelajaran akan
memperoleh perspektif tentang seluruh bidang yang dikaji. (Istianah, 2018)
juga menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis condong dalam ranah
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pembelajaran PAIL Adapun menurut (Feti Fatimah, 2017) kompetensi critical
thinking dapat dicapai melalui pendekatan scientific.

Guru tugasnya mengajar berharap adanya peningkatan dalam
pemahaman siswa terhadap informasi faktual yang dihubungkan dengan dan
dijelaskan oleh gagasan kunci (Baharun, 2016). Contoh, konsep tentang
sosialisasi dapat digunakan secara berulang-ulang dalam studi pola-pola
sosialisasi didalam kultur dan subkultur yang berbeda. Akhirnya siswa dapat
menerapkan teknik-teknik ini secara mandiri pada materi pembelajaran baru
dan dapat memperkuat materi tersebut atau secara informal dapat
mengevaluasi pemerolehan siswa pada materi tersebut (Alimni, 2017).
Penggunaan informasi yang bersumber dari media dapat disajikan pada
siswa, dan dapat meningkatkan kemampuan belajar dari bacaan, ceramah,
dan media lain yang digunakan untuk presentasi. Hal ini memberi pengaruh
lain, yang pada akhirnya membentuk minat penelitian siswa dan kebiasaan
mereka berpikir secara cermat. Dirancang untuk melatih siswa membuat
konsep, menerapkan konsep secara generalisasi oleh siswa dan mengajarkan
konsep-konsep kepada teman sebayanya. Serta memberikan ruang lebih
terhadap minat siswa terhadap logika, minat pada bahasa dan arti kata-kata.
Berpikir kritis memerlukan upaya terus-menerus untuk menganalisis dan
mengkaji keyakinan, pengetahuan yang dimiliki, dan kesimpulan yang
dibuat, dengan menggunakan bukti-bukti yang mendukung (Winata et al.,
2020).

. Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Berpikir kritis adalah berpikir rasional tentang sesuatu, kemudian
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut
sebelum mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan.
Karakteristik berpikir kritis sebagai berikut (Tafrihatul Walidah Rica, 2017):

1. Menguji, menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek sebuah situasi
atau masalah.

Memfokuskan pada bagian-bagian suatu situasi atau masalah
Mengumpulkan dan mengorganisasikan informasi

Validasi dan menganalisis informasi

A

Mengingat dan menegosiasikan informasi-informasi yang pernah
dipelajari sebelumnya
Menentukan jawaban yang beralasan dan rasional

N o

. Menyimpulkan dengan valid
8. Analitika dan refleksi secara orisinil

(Sandi and Nurlaela, 2021) Tantangan generasi masa depan digital
menuntut pembelajaran harusnya lebih mengembangkan keterampilan
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berpikir kreatif dan kritis (high order of thinking Skills). High Order Thinking

Skills merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitip

yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode

(Saragih, 2019). Salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad ke-21

berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut .

a) kemampuan menyelesaikan masalah-masalah baru yang non-rutin dan tak
terduga,

b) kemampuan melakukan berargumen dan kemampuan pengambilan
keputusan,

c) kemampuan melakukan berbagai prediksi yang bermanfaat secara orisinil,
kritis, dan kreatif.

Hal ini berarti proses berpikir kritis melibatkan siswa untuk melakukan
penyelidikan dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan refleksi secara alami
merupakan koreksi yang dilakukan tanpa disuruh mengenai kebenaran dari
hasil penyelidikan tersebut. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
mengenali masalah dengan lebih tajam, menemukan cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, mengumpulkan informasi yang
relevan, mengenali asumsi dan nilai-nilai yang ada di balik keyakinan,
pengetahuan, maupun kesimpulan. (F. Fakhriyah, 2014) menjelaskan berpikir
kritis ini, memiliki peran penting dalam membangun peradaban barat, secara
khusus dalam upaya pendidikan yang demokratis.

Di dalam Islam sendiri disebut dengan “tabayyun” Tabayyun diartikan
dengan sebuah tindakan yang dilakukan untuk mencari kejelasan hakekat
atau kebenaran suatu fakta dengan teliti, seksama dan hati-hati (Efendi, E.,
2016). Artinya, dalam Islam setiap manusia dituntut dan didorong untuk
senantiasa bersikap hati-hati, berpikir kritis, tidak mudah mencerna dan
megambil kesimpulan dari setiap informasi yang diperoleh tanpa terlebih
dahulu berusaha membuktikan kebenarannya.

(Walidah, 2017) menjelaskan konsep tabayyun yang ada dalam Islam
menggambarkan betapa berpikir kritis menjadi perhatian khusus yang
kemudian digalakkan sejak awal kemunculannya bahkan hal ini tercantum di
dalam kitab suci Alquran. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bahasa dengan akurat, jelas, dan diskri minatif
(yakni, melihat dan membuat perbedaan yang jelas tentang setiap makna),
kemampuan untuk menafsirkan data, menilai bukti-bukti dan argumentasi,
mengenali ada-tidaknya hubungan yang logis antara dugaaan satu dengan
dugaan lainnya.

(Kusuma et al, 2017) menjelaskan kemampuan berpikir kritis sangat
penting dikembangkan pada diri peserta didik sebagai dasar penguasaan
jenjang kognitif yang lebih tinggi (menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
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dan mengkreasi). Oleh karena itu, guru PAI SMA hendaknya
mengembangkan potensi kemampuan kognitif peserta didik secara
komprehensif dalam proses pembelajaran misalnya dengan pendekatan
inkuiri sebagaimana diarahkan oleh BSNP sejak tahun 2006 (KTSP) yang lebih
menekankan pada pengalaman belajar peserta didik.

Demikian juga berpikir kritis meliputi kemampuan untuk menarik
kesimpulan dan generalisasi yang bisa dipertanggung jawabkan, menguji
kesimpulan dan generalisasi yang dibuat, merekonstruksi pola keyakinan
yang dimiliki berdasarkan pengalaman yang lebih luas, dan melakukan
pertimbangan yang akurat tentang hal-hal spesifik dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran dimaknai sebagai upaya membelajarkan seseorang atau
kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode,
dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan (Abdul
Majid, Chaerul Rochman, 2015). Ketrampilan berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk menimbang faktor-faktor yang penting dan tidak penting,
konkrit dan abstrak yang mempengaruhi suatu situasi, agar dapat dibuat
solusi yang terbaik dari suatu masalah. Berdasarkan hasil riset psikologi
kognitif, para pendidik yakin, institusi pendidikan perlu memusatkan
perhatian untuk mengajarkan ketrampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
kepada para peserta didik, dan memupuk sifat-sifat intelektual mereka.
Seperti halnya cara memahami subjek lainnya, mempelajari cara berpikir
kritis meliputi dua fase: (1) internalisasi; dan (2) penerapan. Fase internalisasi
mencakup konstruksi ide-ide dasar, prinsip, dan teori-teori berpikir kritis.
Fase penerapan mencakup penggunaan ide-ide, prinsip, dan teori itu oleh
pebelajar di dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu memupuk dan
menumbuhkan pemikiran kritis pada setiap stadium pembelajaran, dimulai
dari pembelajaran awal. Karena itu di dalam kurikulum pendidikan
pengembangan pemikiran kritis sebaiknya dimulai sejak semester awal.
ketrampilan berpikir kritis, antara lain sebagai berikut (Mispani et al., 2021):

Analisis teks: Latihan ini memberikan kepada peserta didik sebuah teks
tentang suatu kejadian atau cerita. Mereka diminta untuk menjelaskan
hubungan logis antara peristiwa-peristiwa di dalam cerita itu. Mereka juga
diminta untuk memberikan saran judul teks tersebut, dan memberikan
tambahan isi cerita. Kegiatan ini menuntut peserta didik untuk berpikir logis
dan memberikan alasan terhadap setiap kejadian yang berhubungan dengan
cerita.

Diskusi Socrates: Latihan ini mencakup pengajuan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mencetuskan pemikiran kritis. Latihan ini bisa dilakukan dengan
menanyakan kepada mahasiswa tentang isu-isu kompleks atau masalah-
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masalah hipotetik (perumpamaan). Mahasiswa diminta untuk menganalisis
konsep, membedakan antara fakta dan asumsi, dan mengusulkan solusi yang
tepat.

Berpikir dari kotak masalah (Think-out-of-the Box): Latihan ini
memberikan teka-teki dan pertanyaan kepada mahasiswa untuk mendorong
mereka berpikir kreatif yang dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis.
Sebagai contoh, siswa bisa diminta untuk menggambar sejumlah titik, lalu
mereka diminta untuk menghubungan titik-titik itu dengan seminimal
mungkin jumlah garis-garis lurus. Permainan ini melatih kemampuan
mahasiswa untuk mengidentifikasi koneksi yang kuat dari suatu keadaan
yang kompleks, dan membedakannya dengan koneksi yang lebih lemah,
sehingga dapat melatih kemampuan untuk menemukan solusi yang lebih
baik. Permainan berpikir kritis ini bisa dilanjutkan dengan memperkenalkan
tititik-titik dengan pola yang berbeda.

. Pelaksanaan Penerapan Model Critical Thinking pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMA Muhammadiyah Palangka Raya

Pelaksanaan penarapan melalui tindakan mempraktikkan teori, model,
metode, strategi dan hal-hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan minat
yang diinginkan oleh suatu kelompok yang telah direncanakan. Dalam
melaksanakan tugas mengajar guru melakukan metode konvensional,
sekalipun berbagai inovasi pembelajaran sudah dilakukan. Beliau tidak
terbiasa menggunakan berbagai model pembelajaran secara Critical Thinking,
meskipun bermacam-macam model pembelajaran tersebut tersedia dalam
berbagai buku tentang ilmu pendidikan. Mengajar merupakan suatu
pekerjaan rutin dari hari ke hari tanpa ada perubahan kearah yang lebih baik.
Belum banyak yang mampu melakukan variasi dalam menerapkan model-
model pembelajaran (Sulaiman, Ahmad and Syakarofath, Nandy Agustin,
2018).

Hal yang perlu diperhatikan dengan serius adalah para guru di sekolah
tersebut belum pernah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan model pembelajaran yang
seharusnya merupakan salah satu penunjang tugasnya. Peran perorangan,
guru bertanggung jawab mengembangkan perangkat pembelajaran yang
efektif agar peserta didik dapat aktif dan kemampuan berpikirnya
berkembang saat mengikuti proses pembelajaran (Br Meliala et al., 2019).

Guru-guru seharusnya perlu menggunakan berbagai model
pembelajaran Critical Thinking maupun secara kooperatif dalam rangka
peningkatan kreatifitas mengajar. “Model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
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maupun tutorial” (Simanjuntak and Sudibjo, 2019). Pada sisi lain
menggunakan berbagai model pembelajaran Critical Thinking juga dapat
membangkitkan gairah dan motivasi para siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Para siswa tidak akan cepat bosan di dalam kelas karena
suasana belajar yang dilakukan selalu bervariasi.

Penerapan model pembelajaran Critical Thinking biasanya diikuti dengan
suasana belajar yang menciptakan siswa lebih aktif. Sebab tuntutan
pembelajaran tersebut memang memberikan peluang kepada siswa untuk
lebih aktif. Hal itu sebabkan karena model pembelajaran Critical Thinking
biasanya disertai dengan memusatkan fokus berpikir dalam memahami
materi pelajaran. “Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar
mengajar” (Istianah, 2018). Hal itulah yang menyebabkan siswa selalu senang
dan termotivasi dalam belajar, karena mengajak siswa untuk berdialog secara
mendalamm sekaligus berpikir secara kritis, yang bertujuan memusatkan
tisik dan pikiran siswa untuk fokus dalam mengikuti pembelajaran. hasil
wawancara yang dilakukan dengan siswa SMA Muhammadiyah Palangka
Raya, maka dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan
siswa menjadi setuju terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam adalah
sebagai berikut :

1. Kesadaran siswa akan pentingnya meningkatkan pembelajaran
pendidikan agama Islam.

2. Adanya perasaan senang dalam diri siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan agama islam.

3. Meningkatkan semangat belajar siswa dalam menerapkan model critical
thinking.

4. Peranan guru yang selalu memberikan motivasi serta berusaha
memberikan pemahaman pendidikan agama Islam.

5. Dalam penyajian materi pelajaran, guru selalu menggunakan model,
metode, strategi yang inovatif, sehingga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Terahir hasil wawancara peneliti bersama Bapak Usman guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam. “Saya selaku guru agama memberikan
penjelasan dan pemahaman materi dengan baik dan mengaitkan
pembelajaran dengan berbasis teknologi, agar peserta didik tidak mudah
bosan dalam belajar terutama pembelajaran PAIL Guru juga memberikan
motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai dan menggunakan
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model, pendekatan strategi dan berbagai metode yang bervariasi”. Dari
pemaparan tersebut, bahwa pembelajaran PAI berjalan dengan baik dan
mengimplementasikan model, pendekatan strategi dan metode yang inovatif,
kreatif, dan interaktif. Guru yang kompeten akan berupaya menciptakan
suasana lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Usman
menjelaskan keberadaan guru sangat penting untuk mencerdaskan
pendidikan. Usman mengatakan bahwa: “Dunia pendidikan dari masa
kemasa terus mengalami perkembangan termasuk juga dalam hal belajar
mengajar. Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar ini
membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan
kompetensinya, karena proses belajar dan mengajar memerlukan ketenangan
dalam belajar, suasana yang kondusif sehingga terciptanya tingkat optimal”.

D. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian di SMA 1 Muhammadiyah Palangka Raya, Meningkatkan
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui model Citical Thinking.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, Para siswa dalam mengikuti
pembelajaran menjadi tidak akan cepat bosan di dalam kelas karena suasana
belajar yang dilakukan selalu bervariasi. Penerapan model pembelajaran Critical
Thinking biasanya diikuti dengan suasana belajar yang menciptakan siswa lebih
aktif. Sebab tuntutan pembelajaran tersebut memang memberikan peluang
kepada siswa untuk lebih aktif. Hal itu sebabkan karena model pembelajaran
Critical Thinking biasanya disertai dengan memusatkan fokus berpikir dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini dilakukan karena dasar dari disiplin ilmu
pendidikan yaitu nilai keagamaan.

Pentingnya pembelajaran pendidikan agama Islam di setiap sekolah
menuntut seorang guru harus mampu mengarahkan pada hal kebaikan serta
harus bisa membuat peserta didik merasa nyaman, aktif, dan tidak jenuh
dengan pembelajaran pendidikan agama Islam. Salah satu cara peserta didik
menjadi tidak cepat jenuh dalam pembelajaran disampaikan adalah
penyampaian guru yang aktif, metode yang diterapkan bervariatif, model
pembelajaran yang interaktif dan pengelolaan kelas yang terorganisir dengan
baik.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran teoritis bagi penulis adalah upaya
meningkatkan pembelajaran PAI melalui model Critical Thinking secara lebih
kompleks, mendetail dan faktual. Saran dan perbaikan demi kesempurnaan
pada penelitian ini sangat diperlukan oleh penulis agar penelitian ini dapat
dijadikan rekomendasi berlanjut di semua jenjang sekolah dengan menerapkan
model Critical Thinking sebagai bahan rujukan yang bermanfaat bagi pembaca.
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